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abstrak  
Kabupaten Muna Barat di Provinsi Sulawesi Tenggara merupakan daerah otonom baru 
yang mayoritas penduduknya bergerak di sektor perkebunan, pertanian, peternakan, dan 
perikanan. Pada sektor peternakan, populasi sapi potong di daerah ini mencapai 23.388 
ekor pada tahun 2023. Namun, pemeliharaan ternak sapi masih bergantung pada pakan 
hijauan alam yang produksinya terbatas akibat perubahan musim dan alih fungsi lahan. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis potensi limbah tanaman pangan sebagai sumber 
pakan ternak sapi potong di Kabupaten Muna Barat, menggunakan data sekunder dari BPS 
Muna Barat tahun 2023, dengan metode analisis deskriptif. Analis data berdasarkan 
perhitungan satuan ternak (ST), bahan kering limbah tanaman pangan (BK), daya dukung 
limbah dan indeks daya dukung limbah (IDD). Hasil analisis menunjukkan luas panen 
tanaman pangan sebesar 9.671 ha dengan komoditas utama jagung (6.372,6 ha), kacang 
tanah (1.607,6 ha), dan padi (1.048,9 ha). Potensi bahan kering dari limbah tanaman 
pangan mencapai 33.221,7 ton BK/tahun, dengan kontribusi terbesar dari jagung 
(28.676,7 ton BK/tahun). Kabupaten Muna Barat memiliki IDD pakan asal limbah tanaman 
pangan sebesar 0,89, yang menunjukan bahwa 89% kebutuhan pakan sapi potong dapat 
dipenuhi dari limbah tanaman pangan. Empat kecamatan memiliki IDD lebih dari 1, yaitu 
Wadaga, Lawa, Barangka, dan Sawerigadi, menunjukkan potensi BK limbah tanaman 
pakan melebihi kebutuhan populasi sapi potong pada kecamatan-kecamatan tersebut. 
Kecamatan dengan IDD terendah adalah Napano Kusambi, Tiworo Tengah, Tiworo 
Kepulauan, dan Tiworo Utara. 
Kata kunci: Sapi Potong, Limbah Tanaman Pangan, Daya Dukung Pakan 

Abstract 

West Muna Regency in Southeast Sulawesi Province is a new autonomous region where the 
majority of the population is engaged in plantation, agriculture, livestock, and fisheries 
sectors. In the livestock sector, the population of beef cattle in this area reached 23,388 heads 
in 2023. However, cattle rearing still depends on natural forage whose production is limited 
due to seasonal changes and land conversion. This research aims to analyze the potential of 
food crop waste as a source of feed for beef cattle in West Muna Regency, using secondary 
data from BPS West Muna in 2023, with descriptive analysis methods. Data analysis is based 
on calculations of livestock units (ST), food crop waste dry matter (BK), waste carrying 
capacity and waste carrying capacity index (IDD). The analysis results show that the 
harvested area for food crops is 9,671 ha with the main commodities being corn (6,372.6 ha), 
peanuts (1,607.6 ha) and rice (1,048.9 ha). The potential of dry matter from food crop waste 
reaches 33,221.7 tons of DM/year, with the largest contribution from corn (28,676.7 tons of 
DM/year). West Muna Regency has an IDD for feed from food crop waste of 0.89, which 
shows that 89% of beef cattle feed needs can be met from food crop waste. Four sub-districts 
have an IDD of more than 1, namely Wadaga, Lawa, Barangka, and Sawerigadi, indicating 
the potential for dry mater from feed crop waste to exceed the needs of the beef cattle 
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population in these sub-districts. The sub-districts with the lowest IDD are Napano Kusambi, 
Tiworo Tengah, Tiworo Pulau, and Tiworo Utara. 
Keywords: Beef Cattle, Food Crop Waste, Feed Carrying Capacity 
 
PENDAHULUAN  
Kabupaten Muna Barat merupakan salah satu daerah otonom baru di Provinsi 
Sulawesi Tenggara yang dimekarkan dari Kabupaten Muna pada tahun 2014. 
Aktivitas ekonomi masyarakat daerah ini mayoritas pada sektor perkebunan, 
pertanian dan peternakan yang tersebar hampir merata di seluruh wilayah, serta 
sektor perikanan yang cukup besar di wilayah pesisir, yang sangat menunjang 
pendapatan daerah Kabupaten Muna Barat. 
Pada sektor peternakan khususnya peternakan sapi potong, Kabupaten Muna 
Barat memiliki populasi sapi potong yang cukup besar, dimana pada Tahun 2023 
sebesar 23.388 ekor yang tersebar pada semua kecamatan (BPS Muna Barat, 
2023). Ternak sapi potong menjadi salah satu jenis ternak yang menjadi andalan 
oleh masyarakat terutama masyarakat petani, dimana ternak sapi memberi nilai 
tambah dalam usaha taninya. Namun permasalahan yang terjadi pemeliharaan 
ternak sapi masih mengandalkan sumber pakan hijauan alam, dimana produksinya 
semakin terbatas akibat pergantian musim, perluasan lahan produksi pangan, 
serta alih fungsi lahan untuk pemukiman dan pembangunan subsektor lainnya. 
Menurut (Alfian et al., 2012), keterbatasan lahan dalam menanam hijauan pakan 
menjadi permasalahan yang banyak dihadapi para peternak. Permasalahan 
pengembangan ternak pada suatu wilayah adalah ketersediaan pakan, karena 
pakan merupakan input terbesar pada usaha peternakan (Tanuwiria et al., 2007). 
Prawiradiputra (2011), menyatakan bahwa salah satu penentu keberhasilan 
perkembangan sapi adalah pakan. Mengingat ketersediaan hijauan rumput dan 
hijauan pakan lainnya sangat terbatas, sehingga dilakukan pemanfaatan limbah 
tanaman pangan sebagai pakan ternak (Alfian et al., 2012). Pemanfaatan limbah 
tanaman pakan sebagai pakan ternak dapat menunjang kebutuhan pakan ternak 
(Pomolango et al., 2016). 
Limbah tanaman pangan merupakan salah satu sumber pakan hijauan yang 
banyak terdapat di wilayah pedesaan, yang dapat dijadikan subtitusi hijauan 
rumput sebagai pakan ternak sapi potong (Harly & Mulyani, 2023). Menurut 
(Syamsu, 2018), jenis-jenis limbah tanaman pangan seperti jerami kedelai, jerami 
padi, jerami kacang tanah, jerami jagung, jerami ubi jalar, serta pucuk ubi kayu, 
memiliki potensi untuk digunakan sebagai sumber pakan.  
Total luas panen tanaman pangan di Kabupaten Muna Barat seluas 9.671 ha, 
dengan jenis komoditas tanaman pangan berupa tanaman jagung, padi, kacang 
tanah, kacang hijau, kedelai, ubi jalar, serta ubi kayu (BPS Muna Barat, 2023). 
Dengan luas panen tanaman pangan yang begitu besar, memberikan potensi yang 
besar terhadap ketersediaan pakan ternak yang berasal dari limbah tanaman 
pangan. 
Untuk mengetahuai jumlah ketersediaan limbah tanaman pangan di Kabupaten 
Muna Barat, dilakukan analisis potensi ketersediaan pakan ternak yang berasal 
dari limbah tanaman pangan dalam memenuhi kebutuhan pakan populasi sapi 
potong yang ada. 
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METODE PENELITIAN  
Kajian ini bersifat eksploratif dan menggunakan analisis data sekunder. Sumber 
data kajian ini adalah Data Statistik Kabupaten Muna Barat tahun 2023.  Metode 
analisis data yang diterapkan adalah analisis deskriptif, yaitu dengan 
mengumpulkan dan mentabulasi data dari sumber terkait kemudian menyusun 
dan menganalisanya menjadi informasi yang dapat dijelaskan.  
Potensi ketersediaan limbah tanaman pangan sebagai bahan pakan dihitung 
menggunakan rumus Muller (1974), yaitu: 
1. BK Jerami padi   = (2,5 x luas panen x 0,70) ton/tahun 

2. BK Jerami jagung  = (6,0 x luas panen x 0,75) ton/tahun 

3. BK Jerami kacang kedelai = (2,5 x luas panen x 0,60) ton/tahun 

4. BK Jerami kacang tanah  = (2,5 x luas panen x 0,60) ton/tahun 

5. BK Daun ubi jalar  = (1,5 x luas panen x 0,80) ton/tahun 

6. BK Daun ubi kayu  = (2,0 x luas panen x 0,30) ton/tahun 

Penyeragaman populasi ternak dilakukan melalui penyetaraan satuan ternak (ST), 
yaitu sapi = 0,7 ST/ekor. (Ashari et al 1999).  
Perhitungan daya dukung pakan limbah tanaman pangan sebagai pakan ternak 
sapi potong menggunakan asumsi kebutuhan pakan ternak ruminansia bahwa 
satu satuan ternak (1 ST) ternak sapi potong rata-rata membutuhkan pakan 
dalam bentuk bahan kering (BK) sebesar 6,25 kg/hari. Daya dukung limbah 
tanaman pangan dihitung menggunakan rumus (Syamsu et al., 2006) berikut ini. 

               
                                             

                                            
 

Indeks Daya Dukung (IDD) dari ketersediaan limbah tanaman pangan sebagai 
pakan dihitung menggunakan rumus Ashari et al (1999) 

          
                                   

                                                     
 

Nilai IDD dikelompokan berdasarkan: 
- IDD kurang dari 1 status sangat kritis 

- IDD lebih dari 1 sampai dengan  1,5 status kritis 

- IDD lebih dari 1,5 sampai dengan 2 status rawan 

- IDD lebih dari 2 status aman 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN   
Potensi Limbah Tanaman Pangan Sebagai Pakan  
Pemanfaatan limbah hasil dari tanaman pangan sebagai pakan ternak memiliki potensi 
besar dalam meningkatkan efisiensi produksi ternak dan keberlanjutan lingkungan. 
Limbah seperti jerami padi dan jagung kaya akan serat, sedangkan daun kacang-kacangan, 
daun ubi kayu, dan daun ubi jalar kaya akan protein. Penelitian menunjukkan bahwa 
integrasi limbah ini dalam pakan ternak dapat meningkatkan pertumbuhan dan 
produktivitas ternak serta mengurangi dampak lingkungan negatif dari limbah pertanian 
(Rijal, 2019; Mhuhlani et al., 2020). 
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Tabel 1. Data luas panen jenis-jenis tanaman pangan Kabupaten Muna Barat 

No Kecamatan 
Jenis Tanaman Pangan (ha) Jumlah 

Padi KT UK UJ Jagung Kedelai KH 
 

1. Tiwora Kepulauan 343,6  23,0  20,0  22,0  180,0  2,0  0,0        590,6  

2. Maginti 135,3  0,0  345,0  0,0  380,0  0,0  0,0        860,3  

3. Tiworo Tengah 25,0  0,0  15,0  1,0  399,0  0,0  0,0        440,0  

4. Tiworo Selatan 133,2  27,6  18,0  24,0  615,1  4,0  3,9        825,8  

5. Tiworo Utara 0,0  0,0  0,0  0,0  34,5  0,0  0,0          34,5  

6. Lawa 0,0  346,0  29,0  20,0  834,0  0,0  0,0    1.229,0  

7. Sawerigadi 411,8  0,0  0,0  0,0  962,0  0,0  0,0    1.373,8  

8. Barangka 0,0  320,0  26,0  6,0  772,0  0,0  0,0    1.124,0  

9. Wadaga 0,0  875,0  13,0  22,0  1380,0  0,0  0,0    2.290,0  

10. Kusambi 0,0  16,0  37,0  9,0  539,0  0,0  0,0        601,0  

11. Napano Kusambi 0,0  0,0  25,0  0,0  277,0  0,0  0,0        302,0  

  Jumlah 1.048,9  1.607,6  528,0  104,0  6.372,6  6,0  3,9    9.671,0  

Keterangan: KT (kacang tanah); UK (ubi kayu); UJ (ubi jalar); KH (kacang hijau)  
 Sumber: Data BPS Muna Barat, 2023 

     
Tabel 1 menunjukkan bahwa berdasarkan Data BPS Kabupaten Muna Barat 2023, luas 
panen tanaman pangan di Kabupaten Muna Barat adalah 9.671 ha. Jagung merupakan 
tanaman dengan luas panen sebesar 6.372,6 ha, diikuti oleh kacang tanah sebesar 1.607,6 
ha dan padi sebesar 1.048,9 ha. Tanaman lain seperti ubi kayu, ubi jalar, kedelai, dan 
kacang hijau memiliki kontribusi yang lebih kecil terhadap total luas panen. Tanaman 
pangan di Kabupaten Muna barat mengalami penurunan luas panen dalam beberapa 
tahun terakhir. Menurut Data BPS Muna Barat 2020 dalam (Zulkarnain et al., 2021) bahwa 
luas panen tanaman pangan Kabupaten Muna Barat sebesar 12.280 ha, dimana luas panen 
tanaman jagung sebesar 5.048 ha, tanaman padi sebesar 4.891 ha, dan kacang tanah 
sebesar 1.843 ha. Terjadi penurunan luas panen yang sangat signifikan pada tanaman padi 
selama kurun waktu 3 tahun yaitu sebesar 3.842 ha.  Walaupun terjadi penurunan luas 
panen, Kabupaten Muna Barat masih menunjukkan potensi besar dalam produksi dan 
pemanfaatan bahan kering jerami tanaman pangan sebagai pakan ternak. Kecamatan 
Wadaga merupakan kecamatan dengan luas panen terbesar, yang mencapai 2.290 hektar 
(ha) dengan tanaman utama adalah jagung sebesar 1.380 ha dan kacang tanah sebesar 875 
ha. Kecamatan Sawerigadi memiliki luas panen yaitu 1.373,8 ha, dengan dominasi 
tanaman jagung sebesar 962 ha dan padi sebesar 411,8 ha. Kecamatan Lawa mencatat 
total luas panen 1.229 ha, terutama dari jagung (834 ha) dan kacang tanah (346 ha). 
Barangka memiliki total luas panen sebesar 1.124 ha, dengan jagung sebagai tanaman 
utama sebesar 772 ha dan kacang tanah sebesar 320 ha. Kecamatan Tiworo Selatan juga 
memiliki kontribusi besar dengan total 825,8 ha, di mana jagung mencakup 615,1 ha dan 
padi sebesar 133,2 ha. Di Kecamatan Maginti, luas panen mencapai 860,3 ha dengan 
tanaman utama ubi kayu 345 ha dan jagung 380 ha. Tiwora Kepulauan memiliki luas 
panen 590,6 ha dengan tanaman utama yaitu padi 343,6 ha dan jagung 180 ha. Kecamatan 
Kusambi mencatat luas panen 601 ha, dengan jagung sebagai tanaman dominan sebesar 
539 ha. Di Tiworo Tengah, total luas panen adalah 440 ha, sebagian besar ditanami jagung 
399 ha. Kecamatan Napano Kusambi memiliki luas panen total 302 ha, dengan kontribusi 
utama dari jagung 277 ha. Tiworo Utara memiliki luas panen yang paling kecil dengan 
hanya 34,5 ha untuk tanaman jagung tanpa tanaman lain. 
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Tabel 2. Potensi bahan kering (BK) limbah dari tanaman pangan Kabupaten Muna Barat 

No. Kecamatan 
BK Limbah Tanaman Pangan (ton/tahun) Jumlah 

Padi KT UK UJ Jagung Kedelai KH 
 

1. Tiwora Kepulauan 601,3 34,5 6,0 26,4 810,0 3,0 0,0 1.481,2 

2. Maginti 236,8 0,0 103,5 0,0 1.710,0 0,0 0,0 2.050,3 

3. Tiworo Tengah 43,8 0,0 4,5 1,2 1.795,5 0,0 0,0 1.845,0 

4. Tiworo Selatan 233,1 41,4 5,4 28,8 2.768,0 6,0 5,9 3.088,5 

5. Tiworo Utara 0,0 0,0 0,0 0,0 155,3 0,0 0,0 155,3 

6. Lawa 0,0 519,0 8,7 24,0 3.753,0 0,0 0,0 4.304,7 

7. Sawerigadi 720,7 0,0 0,0 0,0 4.329,0 0,0 0,0 5.049,7 

8. Barangka 0,0 480,0 7,8 7,2 3.474,0 0,0 0,0 3.969,0 

9. Wadaga 0,0 1312,5 3,9 26,4 6.210,0 0,0 0,0 7.552,8 

10. Kusambi 0,0 24,0 11,1 10,8 2.425,5 0,0 0,0 2.471,4 

11. Napano Kusambi 0,0 0,0 7,5 0,0 1.246,5 0,0 0,0 1.254,0 

  Jumlah 1.835,6 2.411,4 158,4 124,8 28.676,7 9,0 5,9 33.221,7 

Keterangan: KT (kacang tanah); UK (ubi kayu); UJ (ubi jalar); KH (kacang hijau)  

Sumber: Olahan Data Primer, 2023 
       

Tabel 2 di atas memberikan gambaran mengenai potensi BK dari berbagai limbah 
tanaman pangan di Kabupaten Muna Barat. Berdasarkan data tabel 2 Kecamatan Wadaga 
memiliki potensi bahan kering tertinggi sebesar 7.552,80 ton BK/tahun dengan jagung 
sebagai kontributor utama (6.210,00 ton BK/tahun), sedangkan Kecamatan Tiworo Utara 
memiliki potensi terendah hanya 155,25 ton BK/tahun yang sepenuhnya berasal dari 
jagung. Jagung merupakan tanaman dengan kontribusi bahan kering limbah tertinggi di 
semua kecamatan di Kabupaten Muna Barat, padi memberikan kontribusi signifikan di 
kecamatan seperti Tiwora Kepulauan dan Sawerigadi, kacang tanah memiliki kontribusi 
besar terutama di Kecamatan Lawa dan Barangka, sedangkan kedelai dan kacang hijau 
memiliki kontribusi lebih kecil dan hanya ada di beberapa kecamatan. Total potensi bahan 
kering untuk seluruh Kabupaten Muna Barat adalah 33.221,73 ton BK/tahun, sebagian 
besar berasal dari jagung (28.676,70 ton BK/tahun), diikuti oleh kacang tanah (2.411,40 
ton BK/tahun) dan padi (1.835,58 ton BK/tahun). Rauf et al., (2013) menyatakan bahwa 
keunggulan potensi produksi jenis limbah tanaman tertentu yang tinggi pada setiap 
wilayah kecamatan disebabkan oleh besaran luas panen tanaman pangan tersebut. 
Kabupaten Muna Barat memiliki potensi besar dalam produksi BK limbah dari tanaman 
pangan, terutama tanaman jagung, padi, dan kacang tanah. Pemanfaatan limbah dari 
tanaman pangan sebagai bahan pakan ternak dapat memberikan manfaat ekonomi dan 
lingkungan yang signifikan (Rahmanto, 2011; Maghfuri, 2023). Harly & Mulyani (2023), 
menyatakan bahwa limbah yang berasal dari tanaman pangan dapat diolah menjadi pakan 
ternak yang bergizi, membantu mengurangi biaya pakan dan meningkatkan efisiensi 
peternakan. kombinasi berbagai jenis limbah tanaman sudah memadai dalam mendukung 
hidup pokok ternak ruminansia. Jerami padi dan jagung umumnya digunakan sebagai 
sumber serat, sedangkan limbah tanaman kacang-kacangan, daun ubi kayu, daun ubi jalar 
dapat berfungsi sebagai sumber protein yang melengkapi jerami padi dan jagung (Zahara 
et al., 2016). 
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Daya Dukung Limbah Tanaman Pangan Sebagai Pakan  
Daya dukung pakan adalah ketersediaan pakan dalam suatu wilayah untuk mencukupi 
kebutuhan pakan bagi populasi ternak yang ada.  Luas panen tanaman pangan di 
Kabupaten Muna Barat, menghasilkan sejumlah besar limbah jerami, yang dapat 
dimanfaatkan sebagai pakan ternak. Hal ini secara signifikan meningkatkan daya dukung 
pakan di wilayah tersebut. Zahara et al., (2016) menyatakan bahwa produksi limbah dari 
tamanan pangan yang tinggi berpengaruh pada daya dukung pakan suatu wilayah. Oleh 
karena itu, dapat dinyatakan bahwa produksi limbah dari tanaman pangan berperan 
penting dalam pennyediaan pakan bagi ternak ruminansia. Berdasarkan tabel 3, potensi 
daya dukung BK limbah dari tanaman pangan di Kabupaten Muna Barat sebesar 14.562 ST 
(satuan ternak) dengan populasi ril sapi potong sebanyak 16.372 ST. Ketersediaan limbah 
tanaman pangan sebagai pakan secara keseluruhan di Muna Barat tidak mencukupi untuk 
memenuhi kebutuhan pakan dari jumlah populasi ternak sapi potong yang dimiliki. 
Sebaran potensi ketersediaan limbah dari tanaman pangan tertinggi berada di Kecamatan 
Wadaga sebesar 3310 ST, Kecamatan Sawerigadi sebesar 2213 ST dan Kecamatan Lawa 
sebesar 1886 ST. Ketiga kecamatan tersebut memiliki ketersediaan limbah tanaman 
pangan yang melebihi kebutuhan pakan populasi sapi potong yang ada di setiap 
kecamatan. Selain itu, sebaran potensi daya dukung terendah berada di Kecamatan Tiworo 
Kepulauan sebesar 646 ST, Kecamatan Napano Kusambi sebesar 549 ST, dan Kecamatan 
Tiworo Utara sebesar 68 ST, yang jauh dibawah jumlah populasi sapi potong disetiap 
kecamatan tersebut. Perbedaan kapasitas ketersediaan limbah tanaman pangan disetiap 
kecamatan, disebabkan oleh luasan panen dan jenis tanaman pangan yang ditanam. 
Nasrullah et al., (2004), menyatakan bahwa ketersediaan limbah dari tanaman pangan 
sebagai pakan ternak dipengaruhi oleh sumber daya lahan dan jenis tanaman yang 
dibudidayakan. 
 
Tabel 3. Ketersediaan limbah tanaman pangan (TP) sebagai pakan sapi potong 

No. Kecamatan 
Populasi 

Sapi Potong 
(ST) 

Produksi BK 
Limbah TP  

(ton/tahun) 

Daya 
Dukung 

Limbah TP  
(ST) 

Indeks Daya 
Dukung Pakan 

(IDD) 

1. Tiwora Kepulauan 2.391 1.481,20 649,29 0,27 

2. Maginti 1.274 2.050,28 898,75 0,71 

3. Tiworo Tengah 2.177 1.844,95 808,75 0,37 

4. Tiworo Selatan 1.533 3.088,50 1.353,86 0,88 

5. Tiworo Utara 497 155,25 68,05 0,14 

6. Lawa 1.268 4.304,70 1.886,99 1,49 

7. Sawerigadi 1.855 5.049,65 2.213,55 1,19 

8. Barangka 1.414 3.969,00 1.739,84 1,23 

9. Wadaga 1.498 7.552,80 3.310,82 2,21 

10. Kusambi 1.288 2.471,40 1.083,35 0,84 

11. Napano Kusambi 1.176 1.254,00 549,70 0,47 

  Muna Barat 16.372 33.222 14.562,95 0,89 

Sumber: Olahan Data Primer, 2023 
    

Indeks Daya Dukung Pakan (IDD) adalah parameter yang digunakan untuk menilai 
kemampuan suatu daerah dalam menyediakan pasokan pakan ternak yang memadai, 
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berdasarkan ketersediaan limbah dari tanaman pangan (Triyanto et al., 2018 ; Ikanubun et 
al., 2021). IDD dihitung dengan membandingkan jumlah pakan yang tersedia dengan 
kebutuhan pakan ternak sapi potong di wilayah tersebut. Nilai IDD lebih dari 1 
menunjukkan surplus pakan, sementara nilai kurang dari 1 menunjukkan defisit. 
Berdasarkan tabel 3, IDD pakan dari limbah hasil tanaman pangan di Kabupaten Muna 
rata-rata 0,89. Hal ini menunjukan bahwa 89% kebutuhan pakan sapi potong di 
Kabupaten Muna Barat dapat dipenuhi dari pakan asal limbah tanaman pakan. Sebaran 
IDD pakan limbah tanaman pangan sangat bervariasi pada setiap kecamatan. Empat 
kecamatan memiliki nilai IDD lebih dari 1, yaitu Kecamatan Wadaga 2,21, Kecamatan 
Lawa sebesar 1,49, Kecamatan Barangka sebesar 1,23, dan Kecamatan Sawerigadi sebesar 
1,19, memiliki potensi ketersediaan limbah tanaman pangan melebihi kebutuhan pakan 
dari jumlah populasi ternak sapi potong di masing-masing kecamatan tersebut. Sebaran 
IDD pakan terendah berada pada Kecamatan Napano Kusambi 0,47, Kecamatan Tiworo 
Tengah 0,37, Kecamatan Tiworo Kepulauan 0,27, dan Kecamatan Tiworo Utara 0,21. 
 

KESIMPULAN   
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukan bahwa pemanfaatan limbah dari 
tanaman pangan sebagai sumber pakan ternak memiliki potensi besar untuk 
memenuhi kebutuhan pakan sapi potong di Kabupaten Muna Barat. Total potensi 
bahan kering dari limbah tanaman pangan mencapai 33.222 ton per tahun, dimana 
limbah tanaman jangung menyubangkan potensi BK terbesar. ketersediaan pakan 
limbah dari tanaman pangan secara keseluruhan belum mencukupi kebutuhan 
pakan sapi potong dengan IDD rata-rata 0,89. Hal ini, menunjukkan bahwa hanya 
89% kebutuhan pakan yang dapat dipenuhi oleh limbah tanaman pangan. 
Beberapa kecamatan memiliki surplus BK limbah, seperti Wadaga dengan IDD 
2,21, sementara yang lain seperti Tiworo Utara memiliki defisit. Pemanfaatan lebih 
lanjut dari limbah ini penting untuk mencapai kemandirian pakan ternak. 
Optimalisasi pemanfaatan limbah tanaman pangan dan peningkatan luas tanam 
dapat menjadi solusi untuk meningkatkan daya dukung pakan ternak di daerah ini.  
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